BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Konsumsi energi dianggap sebagai input penting dalam aktivtas sehari-hari. Selain itu, konsumsi
energi dianggap sebagai faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi. Namun, sebagian besar energi
diperoleh dengan penggunaan bahan bakar tidak terbarukan, yang merupakan penyebab utama emisi
karbon dan gas beracun lainnya ke atmosfer. Akibatnya, sebagai umat manusia perlu mencari solusi dan
jawaban untuk menjaga lingkungan sekitar. Energi terbarukan dipercaya sebagai solusi dalam menjawab
atas permasalahan perubahan ikilim. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa hasil yang ditunjukan dari
nilai prob LN_SCH, LN_FME dan LN_FIE yang memiliki nilai signifikan di a = 1%, dan dapat
disimpulkan bahwa konsep green economy tercapai melalui hasil dari pendidikan, lembaga dan pasar
keuangan mempengaruhi untuk setiap peningkatan konsumsi EBT di negara anggota BRICS.

Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana aspek pendidikan, lembaga dan pasar keuangan dapat
berpengaruh pada lima negara objek penelitian, dan memberikan gambaran bagi pemerintah Indonesia
tentang apa saja aspek yang perlu mendapat perhatian lebih dalam meningkatkan penggunaan EBT. Satu-
satunya variabel yang tidak terbukti signifikan pengaruhnya terhadap konsumsi EBT adalah index kinerja
pemerintah yang memiliki nilai probabilitas lebih besar dari semua tingkat signifikansi. Oleh karena itu,
perlu diperlakukan evaluasi mengenai kebijakan yang dilakukan perihal penggunaan konsumsi energi.

Hal ini dilakukan agar dapat meningkan kembali konsumsi EBT yang berdampak pada penurunan emisi.

Melalui analisis dan pengolahan data yang dilakukan terhadap kelima negara objek penelitian
tersebut, kesimpulan yang dapat berguna bagi pemerintah Indonesia dan dunia dalam meningkatkan
penggunaan EBT, bahwasanya pemerintah memiliki peran untuk mendorong penggunaan EBT melalui
peningkatan pendidikan, efisiensi lembaga dan pasar keuangan. Pendidikan memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang manfaat dan pentingnya EBT.
Pemerintah dapat berperan dalam memperkuat kurikulum pendidikan yang mencakup pengetahuan
tentang energi terbarukan, mendorong pelatihan bagi tenaga kerja yang terampil dalam bidang EBT, serta
menyediakan informasi dan program edukasi untuk masyarakat umum. Dengan meningkatnya

pemahaman, masyarakat akan lebih termotivasi untuk menggunakan dan mendukung EBT.

Efisiensi lembaga dan pasar keuangan berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pengembangan dan adopsi teknologi EBT. Pemerintah dapat mendorong efisiensi lembaga keuangan
dengan memperbaiki regulasi dan proses pengawasan yang transparan, memfasilitasi akses terhadap

pembiayaan yang terjangkau, dan mendorong inovasi produk keuangan yang terkait dengan EBT. Selain
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itu, pemerintah juga dapat menciptakan insentif dan kebijakan yang mendorong efisiensi energi dan
penggunaan EBT, seperti pengurangan pajak atau tarif insentif untuk investasi EBT

Konsep green economy dalam penelitian mengintegrasikan pendidikan, efisiensi lembaga dan
pasar keuangan ke dalam kebijakan dan praktik ekonomi lingkungan. Aktivitas ekonomi yang bebas
karbon akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi berdasarkan pelestarian lingkungan, maka akan
meningkatkan kesejahteraan sosial sesuai dengan tujuan green economy.

5.2 Rekomendasi

Menyadari bahwa variabel seperti tingkat pendidikan, lembaga dan pasar keuangan, secara
signifikan memengaruhi peningkatan konsumsi energi terbarukan, maka disarankan untuk meningkatkan
Kembali tingkat pendidikan melalui insentif yang di berikan pada sektor pendidikan. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan insentif dan kebijakan yang mendukung oprasional pendidikan. Tingkat
pendidikan yang tinggi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan konsumsi energi terbarukan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi masyarakat.

Untuk efiesiensi lembaga dan pasar keuangan, pemerintah dapat mengkaji kembali hal-hal yang
dapat meningkatkan kualitas pelayanan keuangan karena lembaga keuangan yang kuat, seperti bank
sentral yang independen, otoritas regulasi yang efektif, dan lembaga keuangan yang sehat dan terpercaya,
berperan penting dalam menjaga stabilitas dan integritas pasar keuangan. Dari sisi pasar keuangan
pemerintah dapat mengkaji stabilitas ekonomi makro, dimana hal ini terjadi jika stabilitas ekonomi yang
kuat dan kebijakan makroekonomi yang sehat dapat menciptakan kepercayaan investor dan
meningkatkan aktivitas pasar keuangan. Kebijakan fiskal yang bijaksana, kestabilan inflasi, dan sistem

perbankan yang kuat adalah faktor penting dalam menciptakan stabilitas makroekonomi.

Maka penting untuk memperhatikan sektor pendidikan dan lembaga dan pasar keuangan. Dengan
hasil output pendidikan dan lembaga dan pasar keuangan yang baik, maka akan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pasar keuangan dan produk keuangan. Dengan pemahaman yang lebih
baik, investor dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan berpartisipasi secara aktif dalam
pembiyaan dan konsumsi EBT. Selain itu, meskipun variabel kinerja pemerintah tidak terbukti signifikan
memengaruhi konsumsi energi terbarukan dalam penelitian ini, maka diperlukan perbaikan dalam kinerja
pemerintah. Pemerintah harus menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan energi terbarukan
dan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan konsumsi EBT. Penting untuk melakukan pemantauan
dan evaluasi terhadap kebijakan dan program yang telah dilaksanakan dalam mendukung konsumsi EBT,
dengan pemantauan yang efektif, dapat diidentifikasi keberhasilan, hambatan, dan kesempatan baru

dalam mencapai tujuan green economy.
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